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ABSTRAK 

 

Sistem koordinasi merupakan materi yang banyak konsep dan proses, serta 

materi yang bersifat abstrak. Umumnya bahan ajar yang digunakan guru 

cenderung berupa media cetak seperti LKS, handout, dan buku teks. Media cetak 

tersebut belum bisa memperjelas dan mengkonkretkan materi yang bersifat 

abstrak. Untuk itu dibutuhkan multimedia interaktif untuk membantu 

mengkonkretkan materi yang bersifat abstrak sehingga dapat membantu peserta 

didik memahami materi sistem koordinasi. Multimedia interaktif dengan 

pendekatan saintifik dapat membantu peserta didik secara aktif dan mandiri 

membangun sendiri konsep pengetahuannya melalui tahapan saintifik (mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan mengomunikasikan).  

Subjek penelitian adalah 25 orang peserta didik kelas XI IPA SMAN 1 

Ampek Nagari. Multimedia interaktif ini divalidasi oleh 4 orang validator yaitu 2 

orang dosen biologi FMIPA UNP dan 2 orang guru biologi SMAN 1 Ampek 

Nagari. Objek penelitian adalah multimedia interaktif berbasis macromedia flash 

dengan pendekatan saintifik tentang materi sistem koordinasi. Pengembangan 

multimedia interaktif ini menggunakan tiga tahapan dari model 4-D yaitu define 

(pendefinisian), design (perancangan), dan develop (pengembangan).  

Penelitian ini menghasilkan produk multimedia interaktif berbasis 

macromedia flash dengan pendekatan saintifik tentang materi sistem koordinasi 

yang valid dan praktis. Berdasarkan hasil analisis data didapatkan nilai validitas 

multimedia interaktif sebesar 84,2% yang dikategorikan valid, nilai praktikalitas 

oleh guru didapatkan 87,8% dengan kategori praktis, dan nilai praktikalitas oleh 

peserta didik sebesar 82,1% dengan kategori praktis. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Media merupakan salah satu komponen penting dalam proses 

pembelajaran. Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan oleh 

guru untuk membantu komunikasi dengan peserta didik dalam proses 

pembelajaran agar pembelajaran menjadi efektif dan efisien. Hal ini sesuai 

dengan pendapat  Kustandi (2011: 9), bahwa media pembelajaran merupakan 

alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk 

memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan 

pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna. Seorang guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran harus memiliki kemampuan untuk memanfaatkan 

media belajar atau alat bantu lainnya.  

 Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan terhadap peserta 

didik Kelas XI SMAN 1 Ampek Nagari Kabupaten Agam pada tanggal 14 

November 2016 melalui penyebaran angket diketahui, bahwa 70,83% peserta 

didik mengatakan pelajaran Biologi membutuhkan pemahaman yang lebih 

mendalam, karena peserta didik kurang memahami objek dalam pembelajaran 

Biologi. Peserta didik banyak yang menginginkan pembelajaran Biologi 

menggunakan media yang lengkap, jelas, dan menarik agar mudah memahami 

materi Biologi dan pembelajaran di kelas tidak membosankan sehingga 

peserta didik lebih bersemangat dalam belajar. Oleh karena itu, dibutuhkan 

suatu media yang dapat mempermudah pemahaman peserta didik dalam 

memahami materi. 
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 Ragam media pembelajaran salah satunya yaitu multimedia interaktif. 

Multimedia interaktif terdiri atas beberapa media yang merupakan gabungan 

dari teks, suara, gambar, animasi, dan video sehingga dapat memimbulkan 

respon balik dari pengguna. Daryanto (2010: 51) menyatakan, bahwa 

multimedia interaktif adalah suatu multimedia yang dilengkapi dengan alat 

pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pengguna, sehingga pengguna dapat 

memilih  yang dikehendaki untuk proses selanjutnya. 

 Ramli (2013: 59) menyatakan, bahwa keistimewaan yang dimiliki 

multimedia interaktif yaitu menumbuhkan motivasi belajar, sikap dan cara 

belajar yang lebih efektif serta menumbuhkan persepsi yang lebih tinggi 

terhadap hal yang dipelajari. Multimedia interaktif dapat memberikan 

kemudahan kepada peserta didik yang memiliki gaya belajar yang berbeda-

beda dalam memahami materi pelajaran. Selaras dengan ini Arsyad (2009: 

172) berpendapat, bahwa informasi yang disajikan dengan multimedia akan 

lebih mudah dimengerti karena lebih dari satu indera yang terlibat dalam 

penyerapan informasi terutama telinga dan mata.  

 Lufri (2007: 91) juga berpendapat, bahwa pembelajaran yang banyak 

melibatkan alat sensoris (indera) atau multisensoris adalah sangat baik, karena 

dapat menampung semua kebiasaan belajar peserta didik yang bervariasi. 

Misalnya ada peserta didik yang lebih suka mendengar daripada melihat, atau 

suka melihat saja, atau suka mendengar dan melihat. Pendapat tersebut 

didukung dengan hasil analisis data observasi gaya belajar peserta didik atau 

yang disebut modalitas belajar, melalui kusioner angket gaya belajar yang 
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dirujuk dari Suyono (2012: 151-153) di Kelas XI IPA SMA N 1 Ampek 

Nagari diketahui bahwa, dari 23 orang peserta didik diketahui 9 orang yang 

memiliki gaya belajar dominan kepada kinestetik, 3 orang memiliki gaya 

belajar dominan kepada auditorial, dan 11 orang memiliki gaya belajar 

dominan kepada visual. Hal ini membuktikan bahwasanya peserta didik 

memiliki gaya belajar yang berbeda-beda dalam cara belajarnya. 

 Penerapan Kurikulum Tahun 2013 pada Tahun Pelajaran 2013/2014 dan 

akan diimplementasikan secara merata. Multimedia interaktif sebagai media 

yang menyokong dalam keberlangsungan proses pembelajaran diharapkan bisa 

disesuaikan dengan Kurikulum Tahun 2013. Permendikbud no. 65 Tahun 2013 

tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah mengisyaratkan tentang 

perlunya proses pembelajaran yang dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan 

saintifik. Implementasi Kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik, proses 

pembelajaran dikembangkan atas prinsip pembelajaran peserta didik aktif 

melalui kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan. Selaras dengan hal ini, Hosnan 

(2014: 36) berpendapat, bahwa pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan intelek khususnya kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

 Multimedia interaktif dengan pendekatan saintifik dapat membantu 

peserta didik membangun sendiri konsep pengetahuannya. Pendapat tersebut 

sesuai dengan pernyataan Hosnan (2014: 34), bahwa pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik adalah pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar 
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peserta didik secara aktif mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui 

tahapan ilmiah. Daya ingat akan lebih melekat dengan menemukan sendiri 

konsep pengetahuan dibandingan pengetahuan yang didapat dari orang lain.  

Hal ini disokong dengan hasil penelitian Fitrillah (2016: 61) menyatakan, 

bahwa multimedia interaktif dengan pendekatan saintifik dapat membantu 

peserta didik dalam menemukan dan memahami konsep pembelajaran serta 

melatih peserta didik berpikir kritis. 

 Multimedia interaktif dapat dibuat dengan berbagai macam kelompok 

software pembangun multimedia interaktif, diantaranya yang umum digunakan 

yaitu  Power Point, Macromedia Flash, dan Adobe Flash. Namun, ketiga 

software ini memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing. Peneliti 

memilih menggunakan macromedia flash sebagai software untuk 

mengembangkan multimedia interaktif dengan beberapa pertimbangan 

diantaranya:  

(1) macromedia flash lebih unggul dalam hal pembuatan animasi dibandingkan 

dengan power point. Kita dapat membuat sendiri animasi sesuai yang kita 

inginkan dengan macromedia flash, sedangkan power point hanya dapat 

membuat animasi yang sudah tersedia di power point. Keunggulan lainnya 

macromedia flash memiliki fasilitas berupa Action Script, salah satunya script 

math dan operator aritmatika yang dapat melakukan operasi penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan lainnya yang dapat digunakan untuk perhitungan 

perolehan skor untuk latihan. 
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 (2) dibandingkan dengan adobe flash, macromedia flash memiliki kapasitas 

data program yang lebih ringan dibandingkan dengan adobe flash, sehingga 

macromedia flash dapat dijalankan pada notebook atau komputer yang 

memiliki ukuran RAM (Random Access Memory) dan Harddisk yang kecil.  

Adobe flash merupakan perkembangan terbaru dari macromedia flash dengan 

tambahan beberapa fitur diantaranya Actionscript 3.0 namun terlepas dari itu, 

semua tools pada dasarnya sama hanya membedakan actionscriptnya saja, 

macromedia flash memiliki Actionscript 2.0. 

 Hasil wawancara penulis dengan Ibu Revita Sari, S. Pd., guru Biologi di 

SMAN 1 Ampek Nagari pada tanggal 14 November 2016 diketahui, bahwa 

dalam pembelajaran guru cenderung menggunakan model pembelajaran 

langsung, guru belum  menerapkan pendekatan saintifik dalam proses 

pembelajaran dan media yang digunakan guru lebih cenderung kepada media 

cetak dibandingkan dengan media berbasis komputer. Media cetak yang 

digunakan antara lain LKS, handout dan buku teks. Media berbasis komputer 

seperti slide power point pernah digunakan di Kelas XI pada tahun lalu. 

Umumnya slide power point yang pernah digunakan guru memuat materi tidak 

dilengkapi dengan latihan.  Menurut Lufri (2007: 41), latihan sangat baik untuk 

memastikan materi yang telah dipelajari peserta didik telah dipahami peserta 

didik dengan baik atau belum. Guru juga sudah mengenal multimedia interaktif 

berbasis macromedia flash, namun guru belum pernah menggunakan 

macromedia flash dalam pembelajaran.  
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 Sarana dan prasarana di SMAN 1 Ampek Nagari Kabupaten Agam sudah 

cukup memadai untuk menggunakan multimedia interaktif, yaitu tersedianya 

komputer dan proyektor di sekolah tersebut namun pengoptimalan pemakaian 

sarana dan prasana yang tersedia masih kurang dalam pembelajaran terutama 

pembelajaran Biologi. Biologi merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam 

yang mempelajari tentang makhluk hidup dan gejala kehidupan. Pembelajaran 

Biologi menuntut pemahaman yang mendalam dari peserta didik bukan hanya 

sekedar hafalan semata. Lufri (2007: 18) menyatakan, bahwa Biologi 

merupakan ilmu yang memerlukan pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan 

evaluasi atau berpikir tingkat tinggi. 

 Materi Biologi yang dipelajari peserta didik Kelas XI SMA salah satunya  

tentang sistem koordinasi yang menuntut peserta didik menganalisis hubungan 

antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem koordinasi dan 

menjelaskan mekanisme koordinasi dan regulasi. Materi sistem koordinasi 

merupakan materi yang luas terdiri atas tiga sistem yaitu sistem saraf, sistem 

hormon dan sistem indera. Materi sistem koordinasi membutuhkan pemahaman 

lebih, karena materi sistem koordinasi banyak dengan konsep dan proses. 

Untuk itu, multimedia interaktif berbasis macromedia flash dianggap perlu 

untuk membantu pemahaman materi sistem koordinasi, seperti memahami 

struktur jaringan penyusun organ pada sistem koordinasi dan penggunaan 

pendekatan saintifik dalam multimedia interaktif berbasis macromedia flash 

dapat membantu peserta didik menemukan konsep pembelajaran dan 

membantu meningkatkan pemahaman dengan berpikir kritis.  
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 Berdasarkan fakta di atas, penulis melakukan penelitian  

mengembangkan multimedia interaktif berbasis macromedia flash dengan 

pendekatan saintifik tentang materi sistem koordinasi untuk peserta didik Kelas 

XI SMA. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran di SMAN 1 

Ampek Nagari belum optimal. 

2. Media pembelajaran yang digunakan di sekolah lebih cenderung kepada 

media cetak. 

3. Materi sistem koordinasi merupakan materi yang luas. 

4. Multimedia  interaktif  berbasis  macromedia flash dengan pendekatan 

saintifik tentang materi sistem koordinasi belum dikembangkan. 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah penelitian ini difokuskan pada 

permasalahan multimedia  interaktif  berbasis  macromedia flash dengan 

pendekatan saintifik tentang materi sistem koordinasi belum dikembangkan. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah 

dikemukakan, maka rumusan permasalahan yang diteliti adalah “Bagaimana 

proses pengembangan multimedia interaktif berbasis macromedia flash 
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dengan pendekatan saintifik tentang materi sistem koordinasi yang valid dan 

praktis?”  

E. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan multimedia interaktif 

berbasis macromedia flash dengan pendekatan saintifik tentang materi sistem 

koordinasi untuk peserta didik Kelas XI SMA yang valid dan praktis. 

F. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi guru, sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat 

mempermudah penyampaian materi dalam pembelajaran. 

2. Bagi peserta didik, dapat dijadikan salah satu sumber belajar yang dapat 

mempermudah dalam memahami dan menguasai materi pelajaran. 

3. Bagi   peneliti,   sebagai  pengalaman  dalam  mengembangkan  media  

Pembelajaran pada materi Biologi. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai bahan rujukan dan informasi ilmiah penelitian 

relevan untuk peneliti selanjutnya. 

G. Definisi Operasional 

1. Multimedia Interaktif berbasis Macromedia Flash 

Multimedia interaktif berbasis Macromedia Flash adalah multimedia 

interaktif yang dibuat dengan program Macromedia Flash yang 

merupakan gabungan dari teks, suara, gambar, animasi, dan video yang 

dilengkapi alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pengguna 

sehingga dapat memimbulkan respon balik dari pengguna.  



9 
 

 

 

2. Pendekatan Saintifik 

Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran dikembangkan atas 

prinsip pembelajaran peserta didik aktif melalui kegiatan mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasikan, dan 

mengkomunikasikan kesimpulan dalam proses pembelajaran. 

3. Materi Sistem Koordinasi 

Materi sistem koordinasi merupakan salah satu materi pembelajaran 

Biologi yang terdapat pada KD 3.10 yang menuntut peserta didik 

menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada 

sistem koordinasi dan menjelaskan mekanisme koordinasi dan regulasi. 

Sistem koordinasi banyak konsep dan proses yang abstrak serta materi 

yang luas terdiri atas sistem saraf, sistem hormon dan sistem indera. 

H. Spesifikasi Produk 

 Spesifikasi produk yang dihasilkan dalam pengembangan multimedia 

interaktif berbasis macromedia flash dengan pendekatan saintifik tentang 

materi sistem koordinasi untuk peserta didik Kelas XI SMA ini adalah: 

1. Multimedia interaktif dibuat dengan program macromedia flash 

professional 8 dan produk yang dihasilkan dalam format swf dan exe. 

Peneliti membuat dalam dua format bertujuan, agar dapat di opreasikan 

disemua komputer dan smartphone. Format swf dapat dioperasikan pada 

komputer yang memiliki aplikasi macromedia flash, jika komputer tidak 

memiliki aplikasi macromedia flash, maka format exe yang dapat 

dioperasikan pada komputer yang tidak memiliki aplikasi macromedia 
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flash. Format swf dibuat bertujuan untuk dapat dioperasikan selain di 

komputer yaitu  di smartphone android dengan bantuan aplikasi Flash 

Player dan SWF Player. 

2. Multimedia interaktif diengkapi dengan tombol interaktif seperti tombol 

home, back, next, previous, close dan diiringi dengan musik instrumen. 

3. Pada halaman pertama terdapat tombol start untuk memulai multimedia 

interaktif, pada halaman kedua berisi petunjuk penggunaan multimedia 

interaktif dengan pendekatan saintifik, kemudian tombol ke halaman menu 

utama. 

4. Pada halaman menu utama, terdapat tombol navigasi yang dapat 

mengantarkan siswa ke menu yang diinginkannya seperti menu 

kompetensi (terdiri dari KD, indikator, dan tujuan pembelajaran), menu 

materi, menu latihan, dan menu biografi penyusun. Latihan dibuat dalam 

bentuk pilihan ganda yang dilengkapi dengan penilaian secara langsung 

jika jawaban benar atau salah, dan disertai dengan perolehan skor. 

5. Pada halaman materi memuat langkah-langkah saintifik diantaranya,  

kegiatan mengamati dalam bentuk teks, gambar atau video yang terkait 

dengan materi pelajaran. Pada kegiatan menanya peserta didik diminta 

untuk mengemukakan pertanyaan yang berkaitan dengan materi. Pada 

kegiatan mengumpulkan informasi dijabarkan materi-materi sistem 

koordinasi disertai gambar, suara, animasi dan video yang berkaitan 

dengan materi. Pada kegiatan mengasosiasikan peserta didik diminta untuk 

menjawab pertanyaan yang telah dibuat kemudian menyimpulkannya. 
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Pada kegiatan mengkomunikasikan yaitu peserta didik  

mengkomunikasikan melalui menjawab soal latihan yang telah disediakan. 

6. Multimedia interaktif dikemas dalam CD-ROM (Compact Disc-Read Only 

Memory). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

telah dihasilkan multimedia interaktif berbasis macromedia flash dengan 

pendekatan saintifik tentang materi sistem koordinasi untuk peserta didik 

Kelas XI SMA yang valid dan praktis. Nilai validitas multimedia interaktif 

adalah 84,2% dengan kriteria valid. Nilai praktikalitas oleh guru adalah 87,8% 

dengan kriteria praktis dan nilai praktikalitas oleh peserta didik adalah 82,1% 

dengan kriteria praktis. 

B. Saran  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

menyarankan hal-hal berikut ini. 

1. Guru dan peserta didik dapat menggunakan multimedia interaktif berbasis 

macromedia flash dengan pendekatan saintifik sebagai media 

pembelajaran pada materi sistem koordinasi. 

2. Peneliti lain, dapat melakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui 

efektifitas dari multimedia interaktif berbasis macromedia flash dengan 

pendekatan saintifik tentang materi sistem koordinasi yang dikembangkan 

penulis. 

3. Peneliti lainnya yang akan melakukan penelitian pengembangan 

multimedia interaktif, agar lebih cermat memilih software/aplikasi yang 

memiliki basis yang berbeda-beda. Pilihlah software yang sesuai dengan 

karakteristik media yang akan dibuat dan  compatible dengan komputer 
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yang digunakan, serta keluarannya dapat dioperasikan dengan mudah 

disemua perangkat atau komputer. 
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